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ABSTRACT 
The increasing awareness of financial freedom from an early age, especially among Gen 
Z, is driving increased investment activity in Indonesia. However, this trend is not always 
accompanied by adequate readiness in making sound investment decisions. This study aims 
to examine the influence of financial behavior, investment knowledge, risk tolerance, and 
financial technology on investment decisions, with investment community as a moderating 
variable. The research employed a quantitative method using a descriptive-verificative 
approach and data analysis with Moderated Regression Analysis (MRA). This study is 
important as it provides empirical insight into internal and external factors that influence 
investment behavior among Generation Z, particularly members of the ISP Investment 
Community in Bandung. The results show that, partially, financial behavior does not 
significantly influence investment decisions, while investment knowledge, risk tolerance, 
and financial technology have significant effects. However, the investment community 
variable does not moderate any relationship between the independent variables and 
investment decisions. Simultaneously, the four independent variables significantly 
influence investment decisions. 
 
Keywords: Investment Decision, Financial Behavior, Investment Knowledge, Risk 
Tolerance, Financial Technology 
 

PENDAHULUAN 
Investasi merupakan salah satu aspek krusial dalam pengelolaan keuangan pribadi yang 

bertujuan mencapai stabilitas dan pertumbuhan finansial jangka panjang. Dalam beberapa tahun 
terakhir, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya investasi kian meningkat, terutama di kalangan 
generasi muda yang semakin dini menyadari pentingnya kebebasan finansial. Investasi tidak hanya 
menjadi sarana untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap 
inflasi, serta sebagai bagian integral dalam perencanaan keuangan masa depan (N. Utami & 
Sitanggang, 2023). Seiring dengan meningkatnya jumlah investor ritel, Direktur Utama PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Iman Rachman menyampaikan bahwa para investor memiliki kontribusi 
nyata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (IDX, 2025b). Peningkatan partisipasi 
investasi tidak lepas dari kemajuan teknologi informasi, khususnya di sektor keuangan. 
Transformasi digital yang dipelopori oleh financial technology (fintech) telah mengubah lanskap 
layanan keuangan, memungkinkan masyarakat berinvestasi secara lebih mudah, efisien, dan 
fleksibel (Rahadiyan, 2022). Fintech membuka akses seluas-luasnya terhadap produk dan layanan 
keuangan melalui platform digital seperti Bibit, Ajaib, dan Bareksa yang diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), sehingga meningkatkan inklusi dan literasi keuangan di kalangan masyarakat. 
Menurut Katadata Insight Center, platform Bibit menempati posisi teratas dalam preferensi 
generasi muda dengan persentase pengguna mencapai 71,9% (Fintech.id, 2024; Hadian dkk., 
2025). Fenomena ini diperkuat oleh data demografis yang menunjukkan bahwa generasi Milenial 
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dan Gen Z, yang secara kolektif mencakup lebih dari 53% populasi Indonesia, menjadi kekuatan 
utama dalam pertumbuhan jumlah investor ritel. Peran media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
Twitter dalam menyebarkan konten edukatif dan testimoni pengalaman investasi turut 
memperbesar minat generasi muda untuk terjun ke dunia pasar modal (Anggraini, 2024; CNBC, 
2024). 

Data dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per Januari 2025 mengungkapkan bahwa 
investor berusia di bawah 30 tahun menyumbang sebesar 54,71% dari total investor dengan nilai 
aset mencapai Rp55,31 triliun. Secara nasional, pertumbuhan Single Investor Identification (SID) 
meningkat drastis dari 18,39 juta pada 2021 menjadi 37,17 juta pada Januari 2025, atau mengalami 
kenaikan lebih dari 100%. Wilayah Jawa Barat, khususnya Kota Bandung, mencatat pertumbuhan 
signifikan dalam jumlah investor yang didominasi usia 20–40 tahun, didorong oleh keberadaan 
galeri investasi BEI di institusi pendidikan dan kegiatan literasi keuangan (OJK, 2025; Portal Jabar, 
2024). Namun demikian, kemajuan dari sisi kuantitas belum sejalan dengan peningkatan kualitas 
pengetahuan finansial. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan oleh OJK 
(2024), indeks inklusi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 75,02%, tetapi tingkat literasi 
keuangan hanya 65,43%. Fenomena ini menandakan adanya kesenjangan antara akses terhadap 
layanan keuangan dan pemahaman masyarakat tentang risiko investasi. Banyaknya kasus investasi 
ilegal dengan kerugian mencapai Rp139,67 triliun hingga 2024 mencerminkan dominasi praktik 
impulsif dalam pengambilan keputusan, terutama karena Fear of Missing Out (FoMO) yang banyak 
menjangkiti kalangan Gen Z (Setyaningrum, 2025; Tambunan & Hendarsih, 2022). Kecenderungan 
untuk mengikuti tren tanpa pemahaman mendalam berisiko menyebabkan kerugian besar akibat 
investasi pada platform yang tidak resmi. 

Kondisi pasar yang tidak stabil semakin menuntut kehati-hatian dalam pengambilan keputusan 
investasi. Contohnya, pada 18 Maret 2025, BEI menghentikan perdagangan saham sementara 
(trading halt) setelah IHSG mengalami penurunan lebih dari 5% dalam satu sesi, dipicu oleh 
tekanan global dan domestik seperti ketegangan geopolitik, capital outflow, serta laporan keuangan 
emiten besar yang mengecewakan (CNBC, 2025). Situasi ini menegaskan pentingnya literasi risiko 
dan ketahanan mental dalam menghadapi volatilitas pasar, terlebih bagi investor muda yang masih 
dalam tahap awal pengalaman investasi. Dalam konteks ini, perilaku keuangan (financial behavior) 
menjadi faktor internal utama yang menentukan kualitas keputusan investasi. OCBC NISP 
Finansial Fitness Index menunjukkan bahwa meskipun 14,3% anak muda menyatakan ingin 
menuju kondisi finansial sehat, nyatanya perilaku pengelolaan uang mereka belum mendukung 
tujuan tersebut. Banyak dari mereka yang menggunakan dana konsumsi bahkan berutang untuk 
berinvestasi demi mengikuti tren (Siregar & Anggraeni, 2022). Sejumlah studi mengkonfirmasi 
pengaruh signifikan perilaku keuangan terhadap keputusan investasi (Iqbal & Prapanca, 2024; 
Septiani, 2025; Primasari dkk., 2024), namun temuan berbeda disampaikan oleh Azizah dkk. 
(2024) yang menyatakan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan, membuka ruang diskusi dalam 
konteks populasi dan karakteristik responden yang berbeda. 

Selain perilaku keuangan, pengetahuan investasi (investment knowledge) juga memegang 
peranan penting. Pemahaman terhadap instrumen investasi, risiko, dan mekanisme pasar dapat 
meningkatkan kemampuan individu dalam mengevaluasi peluang dan menghindari jebakan 
investasi bodong (Hariawan & Canggih, 2022). Beberapa penelitian mendukung pengaruh 
signifikan pengetahuan investasi terhadap pengambilan keputusan (Rindiani & Darmawan, 2024; 
Febriansyah dkk., 2023), meski demikian terdapat pula studi yang menyatakan sebaliknya 
(Fitriasuri & Simanjuntak Abhelia, 2022; Putri & Santoso, 2024), sehingga memerlukan pengujian 
lebih lanjut dengan konteks yang lebih spesifik. Toleransi risiko (risk tolerance) adalah dimensi 
penting dalam teori investasi, yang menyatakan bahwa keuntungan yang tinggi biasanya diikuti 
oleh risiko yang tinggi pula (Paningrum, 2022). Penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi: 
sebagian menyatakan adanya pengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi (Indiraswari 
& Setiyowati, 2023; Khalik dkk., 2024; Kulintang & Putri, 2024), namun ada pula yang 
menyatakan pengaruh negatif (Mahardhika & Asandimitra, 2023) bahkan tidak signifikan 
(Widiastuti dkk., 2024). Variasi hasil ini mendorong pentingnya eksplorasi ulang dalam konteks 
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generasi muda dan perkembangan ekosistem investasi digital. 
Adapun faktor eksternal yang turut memengaruhi keputusan investasi adalah pemanfaatan 

teknologi finansial (financial technology). Aksesibilitas, user experience, serta fitur edukatif dalam 
aplikasi investasi mendorong kemudahan transaksi dan kepercayaan investor pemula (Fadila dkk., 
2022). Pengaruh positif fintech terhadap keputusan investasi telah ditunjukkan oleh Kulintang & 
Putri (2024) serta Mahardhika & Asandimitra (2023), meskipun penelitian oleh Desy Geriadi 
(2023) menunjukkan pengaruhnya positif namun tidak signifikan, bahkan tidak berpengaruh 
menurut Fadila dkk. (2022). Kontradiksi ini menjadi alasan valid untuk menguji lebih lanjut 
pengaruh fintech dalam konteks pengguna Gen Z. Keputusan investasi sendiri merupakan hasil 
akhir dari proses evaluatif yang melibatkan pertimbangan terhadap return, risiko, serta informasi 
pasar. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa faktor-faktor psikologis dan sosial seperti herding 
behavior, overconfidence, risk perception, dan FoMO juga turut memainkan peran (Ayudiastuti, 
2021; Nopitasari, 2025). Namun dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada empat variabel utama, 
yakni financial behavior, investment knowledge, risk tolerance, dan financial technology, dengan 
menambahkan satu variabel pemoderasi, yaitu investment community. Komunitas investasi hadir 
sebagai ruang interaksi dan edukasi yang mendorong transfer pengetahuan dan pengalaman antara 
investor, baik pemula maupun berpengalaman. Melalui aktivitas edukasi, promosi, diskusi, dan 
literasi pasar modal, komunitas ini berpotensi memperkuat pengambilan keputusan investasi yang 
lebih rasional. Meskipun belum banyak diteliti secara mendalam, penelitian Rozi dkk. (2021) dan 
Nur Indah W.A dkk. (2024) menunjukkan bahwa komunitas investasi berperan positif dan 
signifikan dalam mendukung kemudahan dan intensi investasi, menjadikannya variabel penting 
yang layak ditelusuri lebih lanjut. 

Bertolak dari paparan fenomena dan temuan-temuan sebelumnya, serta identifikasi adanya gap 
teoritik dan empirik, penelitian ini memiliki orisinalitas pada penggunaan variabel moderator 
berupa investment community, yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks generasi muda di 
kota besar. Penelitian ini merupakan replikasi yang dimodifikasi dari studi Azizah dkk. (2024), 
dengan fokus pada komunitas investor aktif, yakni Komunitas Investor Saham Pemula (ISP) di 
Kota Bandung, yang memiliki peran sentral dalam menyebarkan edukasi pasar modal secara 
inklusif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial 
behavior, investment knowledge, risk tolerance, dan financial technology terhadap keputusan 
investasi dengan investment community sebagai variabel pemoderasi, serta menyusun dan menguji 
hipotesis hubungan antar variabel dalam konteks Gen Z yang tergabung dalam komunitas ISP Kota 
Bandung. 
 

STUDI LITERATUR 
Kajian Pustaka 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior dipopulerkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 melalui artikel 
yang berjudul “Form Intentions to Actions: Theory of Planned Behavior” tahun 1985. Theory of 
Planned Behavior mempertimbangkan bahwa tidak semua perilaku sepenuhnya berada dalam 
kendali individu. Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kendali perilaku tersebut, yang 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 
aspek seperti keterampilan, kapasitas, pengetahuan, kondisi emosional, serta tingkat stres. 
Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi situasional dan berbagai unsur lingkungan yang 
turut memengaruhi tindakan individu. Inilah sebabnya Ajzen mengembangkan Theory of Reasoned 
Action (TRA) dengan menambahkan satu elemen baru yaitu perceived behavioral control (Ajzen, 
2020; Yuniningsih, 2020). 
Financial Behavior 

Dalam penelitian (Siregar & Anggraeni, 2022) perilaku keuangan (financial behavior) adalah 
cabang ilmu psikologi mengenai pengelolaan keuangan yang efektif berawal dari sikap finansial 
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yang baik. Jika seseorang tidak memiliki sikap yang baik dalam mengatur keuangannya, maka akan 
sulit untuk memiliki aliran keuangan yang surplus, baik untuk menabung maupun untuk melakukan 
investasi di masa depan. Pernyataan ini dikuatkan oleh (Andreansyah & Meirisa, 2022) bahwa 
seseorang yang mampu mengambil keputusan keuangan secara bijak mencerminkan perilaku 
keuangan yang sehat, serta dapat menetapkan skala prioritas kebutuhan di masa mendatang tanpa 
harus mengalami kesulitan finansial. Pada dasarnya, ketika individu memutuskan untuk 
berinvestasi, mereka tidak hanya mempertimbangkan estimasi terhadap prospek instrumen 
investasi, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis. Penggabungan antara pendekatan 
psikologi dan keuangan dalam menganalisis keputusan investasi ini dikenal dengan perilaku 
keuangan atau financial behavior (Yuniningsih, 2020). Perilaku keuangan yang sehat tercermin 
dari kemampuan individu dalam menetapkan prioritas kebutuhan masa depan dan membuat 
keputusan keuangan yang bijak, mengelola keuangan secara efektif, rasional, dan berorientasi pada 
tujuan jangka panjang sehingga terhindar masalah finansial. 
Investment Knowledge 

Menurut (Triana & Yudiantoro, 2022) pengetahuan investasi (investment knowledge) 
merupakan informasi yang tersimpan dan pemahaman yang dimiliki seseorang terkait dengan 
komitmen dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, seperti waktu, tenaga, atau dana, 
dengan harapan memperoleh peningkatan kesejahteraan di masa depan. Begitupun yang di 
paparkan (Isu dkk., 2022) bahwa pengetahuan investasi adalah himpunan teori-teori terkait 
investasi yang menjelaskan risiko yang mungkin dihadapi serta keuntungan yang berpotensi 
diperoleh di masa mendatang. Pengetahuan ini mencakup teori-teori investasi, pemahaman tentang 
risiko, serta potensi keuntungan di masa depan, Dengan memiliki pengetahuan investasi yang baik, 
seseorang akan lebih mudah dalam membuat keputusan investasi yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan keuangannya yang menjadi dasar bagi individu dalam mengambil keputusan investasi yang 
tepat guna mencapai tujuan keuangan dan kesejahteraannya. 
Risk Tolerance 

Kapasitas untuk menoleransi risiko ini disebut toleransi risiko. Dalam penelitian (Raya dkk., 
2023) toleransi risiko (risk tolerance) adalah sejauh mana investor mampu menghadapi 
kemungkinan kerugian dalam kegiatan investasinya. Tingkat toleransi ini sebaiknya 
dipertimbangkan secara cermat dengan menyesuaikan pada jumlah dana yang diinvestasikan, 
tujuan investasi, jenis instrumen yang digunakan, serta potensi keuntungan yang diharapkan. 
Sedangkan menurut (Khalik dkk., 2024) dalam penelitiannya mengenai cryptocurrency toleransi 
risiko menggambarkan sejauh mana seseorang merasa nyaman dalam menghadapi kemungkinan 
kerugian dari investasi yang dilakukan. Ada individu yang memiliki tingkat toleransi risiko yang 
tinggi, sehingga mereka tidak ragu mengambil risiko besar, termasuk berinvestasi di 
cryptocurrency, karena tergiur oleh peluang keuntungan yang besar. 
Financial Technology 
 World Economic Forum berpendapat Fintech merupakan industri yang berlandaskan 
teknologi, di mana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi digunakan untuk merancang, 
menjalankan, serta mengelola sistem keuangan secara efisien dan efektif (Hakim & Hapsari, 2022). 
Dalam penelitian (Maeda, 2024) menjabarkan finansial teknologi atau fintech merupakan sektor 
industri yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyediakan solusi keuangan yang inovatif, 
efisien, dan mudah dijangkau oleh individu maupun perusahaan. Fintech mengintegrasikan 
teknologi informasi, perangkat lunak, dan berbagai layanan seperti aplikasi pembayaran digital, 
pinjaman online, investasi online, pinjaman peer-to-peer, asuransi digital, dan layanan keuangan 
modern lainnya. 
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Keputusan Investasi 
Menurut (W. N. Azizah dkk., 2024) keputusan investasi adalah proses menilai suatu 

instrumen investasi untuk menentukan apakah investasi tersebut pantas dilakukan, dengan harapan 
akan menghasilkan keuntungan di waktu yang akan datang. Berdasarkan pemaparan diatas 
keputusan investasi dapat diartikan sebuah proses sistematis dalam menentukan pilihan penanaman 
dana pada suatu aset keuangan dengan tujuan memperoleh imbal hasil di masa depan. Proses ini 
melibatkan pertimbangan berbagai alternatif, analisis data dan informasi, serta evaluasi faktor-
faktor yang relevan guna mengelola dan mengembangkan kekayaan secara produktif demi 
memenuhi kebutuhan ekonomi di masa depan. 
Investment Community 

Komunitas merupakan sebuah lingkungan sosial yang terbentuk berdasarkan 
dinamika sosial tertentu, di mana interaksi sosial muncul sebagai hasil dari berbagai 
pengalaman serta kebutuhan fungsional yang dialami anggotanya (Palinda, 2022). 
Sedangkan menurut Wenger, komunitas adalah sekelompok individu yang memiliki 
kesamaan masalah, minat, atau perhatian terhadap suatu topik, dan secara berkelanjutan 
memperdalam pengetahuan serta keterampilan mereka melalui interaksi yang terus-
menerus (Bachtiar, 2024). Sehingga dapat disimpulkan dalam konteks komunitas investasi 
yaitu suatu kelompok sosial yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang yang 
beragam, namun memiliki minat, tujuan, dan ketertarikan yang sama dalam bidang 
investasi. Dalam komunitas ini, para anggotanya saling berbagi keyakinan, kebutuhan, 

strategi pengelolaan risiko, sumber daya, serta preferensi investasi untuk mencapai tujuan 
keuangan bersama (Rozi dkk., 2021) 
Kerangka Pemikiran 
 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai keputusan investasi telah berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun 
terakhir, terutama di kalangan generasi muda dan investor ritel. Berdasarkan kajian terhadap 22 
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini, ditemukan adanya pola kesamaan dan 
perbedaan yang mencolok dalam penggunaan variabel, pendekatan teori, serta hasil temuan 
masing-masing studi. Sebagian besar penelitian terdahulu memiliki fokus utama yang sama, yaitu 
ingin menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan seseorang dalam berinvestasi. 

Gambar 9. Kerangka Pemikiran 



 

 

 
 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 

555 
 

Land Journal 
e –ISSN: 2715-9590 | p–ISSN: 2716-263X 
Volume 6 Nomor 2, Juli 2025  
https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland 

 

Secara umum, variabel dependen yang digunakan adalah investment decision atau keputusan 
investasi. Namun, pendekatan terhadap variabel independen dan moderator yang digunakan sangat 
bervariasi, menyesuaikan dengan konteks dan tujuan masing-masing peneliti. 

Kecenderungan utama yang ditemukan adalah dominasi variabel perilaku keuangan (financial 
behavior) sebagai faktor yang dianggap berperan penting dalam pengambilan keputusan. Penelitian 
oleh Kue dan Ristianawati (2025), Azizah dkk. (2024), dan Iqbal & Prapanca (2024) misalnya, 
secara konsisten menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif terhadap keputusan 
investasi. Selain itu, literasi keuangan (financial literacy) juga menjadi salah satu variabel yang 
banyak diangkat. Hal ini terlihat pada studi oleh Salsabila dan Arifin (2024), Nurul dan Aji (2023), 
serta Yulianti dan Silviana (2023). Mereka mengkaji bagaimana pengetahuan dan pemahaman 
seseorang terhadap produk dan instrumen keuangan mampu meningkatkan kemampuan membuat 
keputusan investasi yang rasional. Meskipun terdapat kesamaan dalam fokus, namun perbedaan 
mencolok ditemukan dalam hal variabel independen dan moderator yang digunakan. Beberapa 
penelitian mengkaji pengaruh investment knowledge seperti dalam studi Putri dan Santoso (2024) 
dan Kusumaningrum (2023). Sementara penelitian lain lebih tertarik pada aspek risk tolerance, 
financial technology, financial attitude, hingga herding behavior. 

Perbedaan lainnya juga terletak pada variabel moderasi atau mediasi yang digunakan. 
Misalnya, Kue & Ristianawati (2025) menggunakan persepsi risiko sebagai moderator, sedangkan 
Mawarni (2025) menggunakan spiritual intelligence. Adapun Salsabila & Arifin (2024) menguji 
financial literacy sebagai moderator, dan Indiraswari & Setiyowati (2023) menggunakan financial 
attitude. Namun menariknya, hasil-hasil moderasi dalam banyak penelitian tersebut justru 
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak selalu berhasil memoderasi hubungan antara 
X dan Y, sehingga menggambarkan kompleksitas dalam pengambilan keputusan investasi. Studi 
yang sangat menarik ditemukan pada penelitian oleh Rozi dkk. (2021) yang menguji komunitas 
investasi (investment community) sebagai variabel mediasi. Studi ini merupakan satu dari sedikit 
penelitian yang mengeksplorasi pengaruh sosial dari keterlibatan dalam komunitas terhadap 
perilaku investasi. Hasilnya menunjukkan bahwa partisipasi dalam komunitas investasi dapat 
memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan keputusan investasi. 

Perbedaan juga terlihat dari populasi dan lokasi penelitian. Sebagian besar studi dilakukan di 
Indonesia, tetapi dengan karakteristik responden yang beragam. Penelitian seperti Azizah dkk. 
(2024) dan Putri & Santoso (2024) berfokus pada mahasiswa dan generasi Z, sedangkan studi 
Anggraini (2024) dan Handayani (2024) mengkaji investor pemula dan investor ritel di kota besar. 
Konteks lokal sangat berpengaruh terhadap temuan, terutama dalam hal tingkat literasi keuangan, 
akses terhadap teknologi finansial, dan budaya investasi. 

Berbeda dengan studi lokal, Sangiorgi dan Schopohl (2021) di Eropa dan Kim & Ryu (2021) 
di Korea, menggunakan pendekatan behavioral finance berbasis konteks makroekonomi. Studi-
studi ini mengungkapkan bahwa di negara dengan sistem keuangan yang lebih matang, keputusan 
investasi cenderung lebih dipengaruhi oleh informasi pasar dan regulasi, dibanding aspek 
psikologis atau sosial seperti dalam konteks negara berkembang. Selain itu, sebagian besar 
penelitian masih bersifat kuantitatif deskriptif dengan pendekatan regresi linier atau SEM. 
Penelitian yang mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed methods), atau 
yang mengadopsi teori perilaku keuangan modern seperti behavioral asset pricing theory dan 
prospect theory masih sangat terbatas. 
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METODE 
Metode tersebut merupakan informasi yang cukup bagi pembaca untuk mengikuti alur penelitian 

dengan baik sehingga pembaca yang akan mengkaji atau mengembangkan penelitian serupa 
memperoleh gambaran tentang langkah-langkah penelitian tersebut. Bagian ini, populasi dan 
sampel, variabel penelitian operasional, data yang digunakan (jenis dan sumber), teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data (model analysis). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi bukan sekadar angka atau jumlah dari objek atau subjek yang diamati, melainkan 
mencakup seluruh karakteristik dan sifat yang melekat pada objek atau subjek tersebut. Adapun 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Komunitas Investor Saham 
Pemula (ISP) Kota Bandung yang berjumlah 1000 orang berdasarkan informasi hasil Pra Riset dari 
Wakil Ketua Komunitas Investor Saham Pemula (ISP) Kota Bandung. Pada penelitian ini teknik 
sampling yang digunakan adalah Non probability Sampling dengan jenis tekniknya yaitu Purposive 
Sampling. Menurut (Sugiyono, 2023) menjelaskan bahwa “Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Adapun pertimbangan yang dimaksud ialah 
kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Anggota Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung. 
2. Generasi Z yang berusia rentang dari 17-28 tahun 
3. Pernah melakukan investasi minimal 1 kali melalui aplikasi investasi 

Untuk menghitung penetuan jumlah sampel dari populasi yang ditentukan, penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin menurut (Sugiyono, 2023) yaitu: 

𝑛 = 	
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)!
 

Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (error) 

Presisi yang digunakan sebagai nilai e² dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. 
Berdasarkan rumus perhitungan jumlah sampel yang telah diuraikan, maka sampel yang didapatkan 
dari populasi tersebut untuk penelitian ini adalah sebanyak 91 orang dengan perhitungan sebagai 
berikut: 

𝑛 = 	
1.000

1 + 1.000	(0.1)!
 

𝑛 = 	
1.000
1 + 10

 

𝑛 = 	
1.000
11

 
𝑛 = 90,90909	~	91 

 
Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Financial 
Behavior (X1) 

Perilaku Keuangan adalah cabang ilmu 
psikologi mengenai pengelolaan keuangan 
yang efektif berawal dari sikap finansial yang 
baik. (Siregar & Anggraeni, 2022) 

Tabungan dan Investasi Ordinal 

 Konsumsi 

Manajemen Arus Kas 

Manajemen Hutang 
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(Landias & Wiyanto, 2023) 

Investment 
Knowledge 

(X2) 

Pengetahuan Investasi merupakan informasi 
yang tersimpan dan pemahaman seseorang 
terkait komitmen dalam mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki, seperti waktu, 
tenaga, dan dana, serta harapan keuntungan di 
masa depan. (Triana & Yudiantoro, 2022) 

Pengetahuan Dasar 
Investasi 

Ordinal 

 
Return Investasi 

Tingkat Risiko 

(Khoiroh, 2024) 

Risk 
Tolerance 

(X3) 

Toleransi Risiko adalah sejauh mana investor 
mampu menghadapi kemungkinan kerugian 
dalam investasinya yang dipertimbangkan secara 
cermat. (Raya. dkk, 2023) 

Pilihan Investasi dalam 
keadaan berisiko 

Ordinal 

 
Pembelian asset tanpa 
Pertimbangan 

Investasi pada kegiatan 
yang memberikan return 
besar (Raya. dkk, 2023) 

Financial 
Technology 

(X4) 

finansial teknologi merupakan sektor industri 
yang memanfaatkan teknologi digital untuk 
menyediakan solusi keuangan yang inovatif, 
efisien, dan mudah dijangkau. (Maeda, 2024) 

Perceived usefulness Ordinal 

 Perceived of risk 

Perceived ease of use 

(Khoirunisa, 2024) 

Keputusan 
Investasi (Y) 

keputusan investasi merupakan tindakan 
mengalokasikan kekayaan saat ini dengan 
harapan memperoleh keuntungan di masa 
mendatang, disertai dengan kesediaan 
menanggung sejumlah risiko. 

Tandelilin dalam  

(Kue & Ristianawati, 2025) 

Return Trading Ordinal 

 Data Fundamenal 

Volume Trading 

(W. N. Azizah dkk., 2024) 

Investment 
Community (M) 

komunitas investasi yaitu suatu kelompok 
sosial yang terdiri dari individu-individu 
dengan latar belakang yang beragam, namun 
memiliki minat, tujuan, dan ketertarikan yang 
sama dalam bidang investasi. (Rozi. dkk, 2021) 

Pengamatan terhadap 
kelompok 

Ordinal 

 
Rekomendasi teman 

Keselarasan dalam 
kelompok 

 

(Rozi. dkk, 2021) 

Sumber : Data diolah, 2025 
 
Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Menurut 
Trochim & Bojanowski dalam (Fitria & Nurcahyani, 2024) metode penelitian kuantitatif 
merupakan pendekatan ilmiah yang berbasis pada pengukuran data secara kuantitatif dan analisis 
statistik untuk menguji hipotesis. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif 
dengan perhitungan statistik sehingga dapat ditemukan terbukti atau tidaknya hipotesis yang sudah 
dirumuskan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif dan verifikatif dengan taraf signifikansi sebesar α = 5% atau 0.05. Penelitian ini memiliki 
satu variabel moderasi sehingga menambahkan Regression Moderation Analysis (MRA) dalam 
pengujiannya. Regression Moderation Analysis atau analisis regresi moderat adalah metode 
statistik yang digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara variabel independen 
(prediktor) dan variabel dependen (hasil) dipengaruhi atau dimoderasi oleh variabel tambahan, 
yang disebut sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi ini dapat meningkatkan, melemahkan, 
atau mengubah sifat hubungan antara variabel independen dan dependen (Fitria & Nurcahyani, 
2024). Dalam penelitian ini, Financial Behavior (X1), Investment Knowledge (X2), Risk Tolerance 
(X3) dan Financial Technology (X4) adalah variabel independent, sedangkan Keputusan Investasi 
(Y) berfungsi sebagai variabel dependen, dengan Investment Community (M) bertindak sebagai 
variabel moderasi. 

 
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2023), uji validitas berfungsi untuk menilai apakah suatu kuesioner 
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
pertanyaan yang disusun mampu merepresentasikan data yang ingin diperoleh. Tinggi rendahnya 
validitas menunjukkan seberapa akurat data yang diperoleh dibandingkan dengan data sebenarnya 
yang ingin diungkapkan. Uji validitas dinyatakan valid jika signifikansi <0.05 atau 5%. Kriteria 
penilaian uji validitas sebagai berikut: 

a. Jika nilai rhitung > rtabel, maka butir kuesioner dinyatakan valid. 
b. Jika nilai rhitung < rtabel , maka butir kuesioner dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini, validitas diuji memanfaatkan metode korelasi melalui Correlation Pearson 
Product Moment 
Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat 
dipercaya, dalam arti bahwa hasil pengukuran akan tetap konsisten meskipun dilakukan berulang 
pada subjek yang sama (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha, yang dihitung berdasarkan rata-rata korelasi antara elemen yang 
mengukur konsep. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. 
Kriteria pengujian reliabilitas adalah: 

a. Hasil α > 0.60 = reliabel atau konsisten. 
b. Hasil α < 0.60 = tidak reliabel atau tidak konsisten 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah distribusi data mengikuti pola distribusi 

normal, yang umumnya ditandai dengan bentuk kurva menyerupai lonceng. Data dikatakan normal 
apabila tidak condong ke kiri atau ke kanan. Menurut Ghozali, salah satu metode yang digunakan 
untuk menguji normalitas adalah melalui grafik histogram. Apabila puncak kurva histogram 
terletak di sekitar angka nol (0) pada sumbu horizontal (X), maka data dianggap berdistribusi 
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain menggunakan grafik, pengujian 
normalitas juga dapat dilakukan dengan pendekatan statistik menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (Ramdhani dkk., 2021). 
Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat 
hubungan atau korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan 
baik apabila antar variabel independennya tidak saling berkorelasi. Untuk mendeteksi adanya 
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multikolinearitas, digunakan analisis terhadap nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan satu 
variabel dependen (Y) (Sari dkk., 2021). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: Financial 
Behavior (X1), Investment Knowledge (X2), Risk Tolerance (X3) dan Financial Technology (X4). 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Investasi (Y).  

Adapun persamaan regresi untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

𝐘	 = 	𝛂	 +	𝛃𝟏𝐗𝟏 	+ 	𝛃𝟐𝐗𝟐 	+ 	𝛃𝟑𝐗𝟑 	+ 	𝛃𝟒𝐗𝟒 	+ 	𝐞 
 
 

HASIL  
Hasil analisis data kuantitatif berdasarkan 91 responden anggota komunitas Investor Saham 

Pemula (ISP) Bandung dilakukan menggunakan regresi linear berganda dan regresi moderasi 
(Moderated Regression Analysis - MRA) dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. 

1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Distribusi residual ditinjau dari tiga pendekatan: 
histogram, grafik P-P Plot, dan uji Kolmogorov-
Smirnov. Distribusi membentuk pola lonceng (bell-
shaped curve) tanpa kemiringan signifikan, 
mengindikasikan residual berdistribusi normal. 
 

 
 
  

 
Titik-titik residual mengikuti garis diagonal, 
memperkuat asumsi normalitas. 
Uji Kolmogorov-Smirnov Nilai signifikansi 
sebesar 0.200 > 0.05 mengindikasikan data residual 
terdistribusi normal. 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05, seperti 
Financial Behavior (0.922), Investment Knowledge (0.898), Risk Tolerance (0.114), dan lainnya. 
Hal ini menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Financial Behavior 0.922 Bebas Heteroskedastisitas 

Gambar 10. Diagram Batang 

Gambar 11.  P-P Plot Residual 
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Investment Knowledge 0.898 Bebas Heteroskedastisitas 

Risk Tolerance 0.114 Bebas Heteroskedastisitas 

Financial Technology 0.615 Bebas Heteroskedastisitas 

Investment Community 0.153 Bebas Heteroskedastisitas 

 
c. Uji Multikolinearitas 

Menunjukkan seluruh variabel memiliki VIF < 10 dan tolerance > 0.10, yang berarti tidak 
ada hubungan korelasi tinggi antar variabel independen. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Financial Behavior 0.481 2.078 Tidak Ada Multikolinearitas 
Investment Knowledge 0.490 2.042 Tidak Ada Multikolinearitas 
Risk Tolerance 0.760 1.316 Tidak Ada Multikolinearitas 
Financial Technology 0.428 2.336 Tidak Ada Multikolinearitas 
Investment Community 0.708 1.412 Tidak Ada Multikolinearitas 
 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Menunjukkan bahwa Investment Knowledge (p = 0.005), Risk Tolerance (p = 0.004), dan Financial 
Technology (p = 0.001) secara signifikan memengaruhi Keputusan Investasi. Sementara itu, 
Financial Behavior tidak signifikan (p = 0.346). 

Persamaan Regresi Linear Berganda: 
Y = 1.322 + 0.091X₁ + 0.259X₂ + 0.250X₃ + 0.435X₄ + e 
Interpretasi: 

1. Setiap kenaikan 1 unit pada Investment Knowledge akan meningkatkan Keputusan 
Investasi sebesar 0.259 unit. 

2. Financial Technology adalah variabel dengan pengaruh paling besar (β = 0.435), yang 
menunjukkan bahwa literasi teknologi menjadi faktor penting bagi Gen Z dalam 
berinvestasi. 

Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai R² adjusted sebesar 0.580 berarti model menjelaskan 58% variabel Keputusan Investasi, 
sementara sisanya (42%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .789a .622 .580 2.055 

a. Predictors: (Constant), X4.M, Risk Tolerance, Investment Knowledge, 
Financial Behavior, Financial Technology, Investment Community, X3.M, X2.M, 
X1.M 

 
  Uji t (Parsial) 

Tabel 5. Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 1.322 2.048  .646 .520 

Financial Behavior .091 .096 .092 .948 .346 
Investment Knowledge .259 .089 .275 2.908 .005 
Risk Tolerance .250 .085 .227 2.932 .004 
Financial Technology .435 .127 .356 3.422 .001 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
 

1. Investment Knowledge (t = 2.908; p = 0.005): Signifikan 
2. Risk Tolerance (t = 2.932; p = 0.004): Signifikan 
3. Financial Technology (t = 3.422; p = 0.001): Signifikan 
4. Financial Behavior (t = 0.948; p = 0.346): Tidak signifikan 

 
Tabel 6. Moderate Regression Analysis 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) -3.272 17.745  -.184 .854 

Financial Behavior 1.067 .819 1.076 1.302 .197 
Investment Knowledge -.108 .679 -.114 -.159 .874 
Risk Tolerance .843 .560 .767 1.506 .136 
Financial Technology -.651 1.063 -.533 -.613 .542 
Investment Community .155 .894 .133 .174 .862 
X1.M -.051 .042 -1.826 -1.213 .229 
X2.M .021 .036 .739 .588 .558 
X3.M -.030 .028 -.823 -1.045 .299 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
 
Uji Regresi Moderasi (MRA) 

1. Semua interaksi variabel independen dengan Investment Community memiliki 
signifikansi > 0.05. Artinya, Investment Community tidak memoderasi hubungan antara 
variabel X dan Y. 

2. R² naik dari 60.1% menjadi 62.2%, namun peningkatan ini tidak signifikan secara statistik 
karena moderasi tidak signifikan. 

Uji F (Simultan) 
a. (tanpa moderasi) F hitung = 32.343 > F tabel = 2.476 dan p = 0.000 → signifikan 
b.  (dengan moderasi) F hitung = 14.816 > F tabel = 2.321 dan p = 0.000 → signifikan 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Behavior terhadap Keputusan Investasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Behavior tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Gen Z di ISP Bandung (p = 0.346). Hal ini bertentangan dengan 
temuan Puspitasari & Rini (2021) dan Prabawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa perilaku 
keuangan berdampak besar terhadap keputusan investasi. Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan 
oleh fenomena bahwa Gen Z lebih impulsif dan seringkali terdorong oleh tren sosial media 
ketimbang pola perilaku finansial konvensional. Mereka cenderung mengambil keputusan 
berdasarkan referensi komunitas digital atau figur publik (influencer), bukan karena habit finansial 
mereka sendiri. 
Pengaruh Investment Knowledge terhadap Keputusan Investasi 

Investment Knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi (p = 0.005), 
sejalan dengan teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menekankan pentingnya 
pengetahuan dalam memengaruhi intensi berperilaku. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 
Putra & Rahadi (2020) yang menyebut bahwa pengetahuan investasi meningkatkan kepercayaan 
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diri investor muda dalam mengambil keputusan. Gen Z yang memiliki pemahaman lebih baik 
mengenai jenis investasi, risiko, dan prospek keuntungan cenderung memiliki keputusan yang lebih 
rasional dan strategis dalam melakukan alokasi dana. 
Pengaruh Risk Tolerance terhadap Keputusan Investasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risk Tolerance memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi (p = 0.004). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menerima risiko 
sangat relevan, terutama dalam kondisi volatilitas pasar seperti saat ini.Temuan ini memperkuat 
studi dari Grable & Lytton (1999) dan Nababan & Sadalia (2012) yang menyatakan bahwa toleransi 
risiko merupakan faktor utama dalam perilaku investasi. Gen Z dengan toleransi risiko tinggi akan 
lebih terbuka pada instrumen saham, crypto, atau reksa dana saham yang berisiko tinggi namun 
potensial. 
Pengaruh Financial Technology terhadap Keputusan Investasi 

Financial Technology memberikan pengaruh paling kuat terhadap keputusan investasi (β 
= 0.435, p = 0.001). Hal ini sangat logis mengingat karakteristik Gen Z yang digital native. Mereka 
terbiasa dengan teknologi, aplikasi investasi, dan kemudahan transaksi keuangan digital. Temuan 
ini sesuai dengan penelitian Sari & Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa fintech meningkatkan 
literasi dan inklusi keuangan, serta mendorong masyarakat untuk melakukan investasi secara lebih 
cepat, aman, dan fleksibel. 
Peran Investment Community sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil MRA, Investment Community tidak berperan sebagai moderator dalam 
memperkuat hubungan antara variabel X dan Y (seluruh nilai p > 0.05). Ini bertentangan dengan 
teori Social Learning Bandura (1986) dan temuan Ghozali & Ratmono (2017) yang menyatakan 
bahwa lingkungan sosial dapat memperkuat intensi dan perilaku seseorang. Kegagalan Investment 
Community sebagai moderator bisa disebabkan oleh lemahnya kualitas interaksi di dalam 
komunitas, kurangnya edukasi atau diskusi intensif yang berbobot, atau dominasi konten promosi 
alih-alih edukasi yang kritis. Namun demikian, nilai R² meningkat dari 60.1% menjadi 62.2% 
setelah penambahan moderator, yang mengindikasikan bahwa komunitas tetap memberikan 
kontribusi kecil secara kuantitatif meski tidak signifikan secara statistik. 
Pengaruh Simultan Variabel Bebas terhadap Keputusan Investasi 

Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi baik tanpa maupun dengan moderasi. Ini menunjukkan 
bahwa dalam kombinasi, faktor-faktor seperti perilaku keuangan, pengetahuan, toleransi risiko, dan 
teknologi memiliki pengaruh bersama terhadap keputusan investasi Gen Z. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Financial Behavior, Investment 

Knowledge, Risk Tolerance, dan Financial Technology memengaruhi Keputusan Investasi Gen Z, 
serta mengevaluasi peran Investment Community sebagai moderator dalam komunitas Investor 
Saham Pemula (ISP) di Kota Bandung. Melalui pendekatan kuantitatif dan analisis regresi linear 
berganda serta moderated regression analysis (MRA), diperoleh beberapa temuan utama yang 
menyajikan gambaran komprehensif mengenai perilaku investasi generasi muda dalam konteks 
digital dan sosial saat ini.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung telah memiliki Financial behavior 
yang sangat baik. Mereka secara aktif terlibat dalam pengelolaan keuangan pribadi seperti 
menabung, mengelola arus kas, dan menghindari utang berlebih. 

2. Tingkat Investment Knowledge Gen Z di komunitas ini berada pada kategori sangat baik, yang 
menunjukkan bahwa mereka memahami konsep dasar investasi, risiko, serta mampu 
mengevaluasi informasi pasar dengan baik. 

3. Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung memiliki Risk Tolerance yang 
baik, yang tercermin dari kesediaan mereka dalam mempertimbangkan risiko saat membuat 
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keputusan investasi. Mereka cukup terbuka terhadap instrumen investasi berisiko selama 
masih dalam batas kenyamanan dan pemahaman pribadi. 

4. Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung telah memanfaatkan teknologi 
keuangan secara optimal untuk mendukung aktivitas investasi mereka dari keterbukaan, 
kemudahan penggunaan, serta kemanfaatan FinTech menjadi indikator positif terhadap 
penerimaan teknologi dalam aktivitas keuangan. 

5. Keputusan investasi yang diambil oleh Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota 
Bandung menunjukkan kualitas yang sangat baik. Mereka mampu mengombinasikan 
informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan yang rasional, mengindikasikan 
tingkat kemandirian dan kematangan dalam berinvestasi. 

6. Keberadaan Komunitas investasi memiliki nilai yang sangat baik bagi Gen Z, karena dapat 
menjadi sarana bertukar informasi, belajar bersama, dan memperkuat motivasi berinvestasi. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial behavior Gen Z di Komunitas Investor Saham 
Pemula Kota Bandung tidak secara langsung mempengaruhi keputusan investasi mereka. Hal 
ini bisa disebabkan oleh kurangnya integrasi antara pengelolaan keuangan pribadi dengan 
praktik pengambilan keputusan investasi di dalam komunitas. 

8. Investment Knowledge terbukti menjadi faktor kunci dalam memengaruhi keputusan investasi 
Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung. Pemahaman terhadap instrumen 
investasi, risiko, dan informasi pasar membantu individu membuat keputusan yang lebih bijak 
dan strategis. 

9. Kemampuan individu dalam menghadapi risiko turut menentukan keputusan mereka dalam 
memilih jenis investasi. Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung yang 
memiliki toleransi risiko tinggi lebih cenderung mengambil peluang investasi yang 
menjanjikan keuntungan lebih besar, meskipun disertai dengan risiko. 

10. Kemajuan teknologi keuangan memberikan kemudahan akses dan kenyamanan dalam 
berinvestasi, sehingga mendorong Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung 
untuk lebih aktif dan percaya diri dalam melakukan transaksi investasi. 

11. Komunitas investasi belum menunjukkan peran signifikan dalam memperkuat hubungan 
antara perilaku keuangan dan keputusan investasi. Kemungkinan ini terjadi karena interaksi 
anggota terkait topik pengelolaan keuangan masih terbatas dan bersifat personal. 

12. Meskipun Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota Bandung memiliki pengetahuan 
investasi yang baik, keberadaan komunitas tidak secara signifikan memperkuat pengaruhnya 
terhadap keputusan investasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya fasilitasi komunitas 
dalam mengarahkan pemahaman menjadi tindakan investasi yang nyata. 

13. Tingkat toleransi risiko yang dimiliki Gen Z di Komunitas Investor Saham Pemula Kota 
Bandung tidak dipengaruhi oleh komunitas dalam pengambilan keputusan investasi. 
Komunitas belum dapat berperan aktif dalam membantu anggota mengenali atau 
menyesuaikan profil risiko masing-masing individu. 

14. Keterlibatan komunitas dalam menyosialisasikan atau memperkenalkan teknologi keuangan 
belum mampu memperkuat hubungan antara penggunaan FinTech dengan keputusan 
investasi. Hal ini bisa terjadi karena perkembangan FinTech lebih ditentukan oleh faktor 
eksternal seperti inovasi aplikasi dan edukasi dari pihak ketiga. 

15. Secara simultan, keempat variabel independen terbukti memberikan pengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak dibentuk 
oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil integrasi dari perilaku, pengetahuan, 
kemampuan menanggung risiko, serta dukungan teknologi. 

16. Dalam pengujian simultan, keberadaan Investment Community mampu mendukung hubungan 
antar seluruh variabel independen dengan keputusan investasi. Artinya, meskipun secara 
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parsial moderasi tidak signifikan, secara keseluruhan komunitas tetap berperan dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendukung perilaku investasi Gen Z. 
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